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ABSTRAK 
Judul Skripsi ini “Pengaruh kepemimpinan oleh camat dalam meningkatkan 
oleh camat dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai di kantor kecamatan 
cibeureum kota tasikmalaya”. Judul ini diambil dan dilatar belakangi dari hasil 
observasi di Kecamatan Cibeureum Kota Tasikmalaya”. Permasalahan dalam 
penelitian ini adalah prestasi kerja pegawai dikarenakan ditemukan adanya 
beberapa gejala masalah mengenai prestasi kerja yang belum optimal. 
Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh kepemimpinan terhadap prestasi kerja pegawai secara parsial dan 
simultan. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner 
(angket), wawancara dan observasi. Populasi yang diambil sebanyak 40 dengan 
sampel sebanyak 40 pegawai di kecamatan cibeurem kota tasikmalaya tahun 
2023. Berdasarkan hasil perhitungan Spss Versi 25, Kepemimpinan 
memberikan dampak positif terhadap prestasi kerja di kecamatan cibeureum 
kota tasikmalaya. 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4.718 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2.204. dengan nilai signifikansinya 
0,036 hal ini sesuai dengan kriteria pengujian menunjukan  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dan  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 
Dengan nilai signifikansinya 0,036 < 0,050 dari alpha taraf 5% atau 0,050 
dengan R square. Sebesar 110%, sehingga dapat disimpulkan bahwasanya 
pengaruh kepemimpinan oleh camat dalam meningkatkan prestasi kerja 
pegawai sebesar 28,6% sedangkan sisanya 71,4% dipengaruhi oleh faktor 
lainnya. 
Kata Kunci : Kepemimpinan, Prestasi, Kerja. 

 

ABSTRACT 
The title of this thesis is "The influence of leadership by the sub-district head in improving 
employee work performance in the Cibeureum sub-district office, Tasikmalaya city". "This 
title was taken and based on the results of observations in Cibeureum District, Tasikmalaya 



 

City." The problem in this research is employee work performance because several problem 
symptoms were found regarding work performance that was not yet optimal. Meanwhile, the 
aim of this research is to find out how much influence leadership has on employee work 
performance partially and simultaneously. The research approach used in this research is 
quantitative research. Data collection techniques use questionnaires, interviews and 
observation. The population taken was 40 with a sample of 40 employees in Cibeurem sub-
district, Tasikmalaya city in 2023. Based on the results of Spss Version 25 calculations, 
leadership has a positive impact on work performance in Cibeureum sub-district, 
Tasikmalaya city 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4,718 and 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,204. with a significance value of 0.036, this is in accordance 
with the test criteria showing 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 and 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. With a significance value of 0.036 
<0.050 from an alpha level of 5% or 0.050 with R square. Amounting to 110%, so it 
can be concluded that the influence of leadership by the sub-district head in improving 
employee work performance is 28.6% while the remaining 71.4% is influenced by other 
factors. 
Keywords: Leadership, Performanc, Work.. 
 

 

PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia merupakan aset terpenting dalam sebuah organisasi 

bisnis atau sebuah perusahaan, karena perannya sebagai subjek pelaksana kebijakan 
dan kegiatan operasional perusahaan. Adanya sumber daya manusia yang memiliki 
kinerja yang baik mampu memberikan hasil yang sangat optimal bagi perusahaan. 
Agar mendapatkan hasil kinerja yang baik dan optimal, sumber daya manusia harus 
dikelola dengan sangat baik sehingga sumber daya manusia dalam suatu organisasi 
atau perusahaan merasa nyaman dalam menjalankan segala aktivitas dan tugasnya 
serta mampu mendapatkan hasil yang maksimal. Sumber daya manusia merupakan 
kemampuan terpadu dari daya fikir dan daya fisik yang dimiliki individu. Kemampuan 
sumber daya manusia tidak dapat dilihat dari satu sisi saja, namun harus mencakup 
keseluruhan dari daya pikir dan juga fisiknya 

organisasi merupakan suatu proses peningkatan kualitas atau kemampuan 
manusia dalam rangka mencapai tujuan perusahaan tersebut.Tujuan organisasi dapat 
diraih semaksimal mungkin apabila didukung dengan kinerja yang baik dari para 
karyawan. Untuk mendapatkan kinerja yang baik dari karyawan maka harus 
diupayakan pengarahan yang terstruktur dan efektif. Perusahaan dalam upaya 
menggerakan para karyawannya agar mau bekerja lebih produktif sesuai dengan 
tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. 

Kelancaran pelaksanaan pencapaian tujuan dalam organisasi pemerintah 
sangat tergantung pada kepemimpinannya. Kepemimpinan mempunyai sifat 



 
universal dan merupakan gejala kelompok atau gejala sosial. Dikatakan bersifat 
universal oleh karena selalu dikemukakan dan diperlukan dalam setiap kegiatan atau 
usaha bersama.Dalam rangka pelaksanaan pembangunan, kepemimpinan dapat 
berfungsi upaya meningkatkan dorongan bagi perbaikan dan penyempurnaan hasil 
kerja aparaturpemerintah. 

Dengan memahami arti pentingnya kepemimipinan dalam organisasi 
pemerintah selain untuk memajukan organisasi serta mendorong pegawainya untuk 
berprestasi dalam melaksanakan pekerjaan juga untuk memperoleh kredibilitas 
kepemimpinannya dalam rangka pencapaian yang diharapkan dengan melalui 
beberapa teknik-teknik tersendiri. Untuk mempersiapkan berbagai langkah yang 
banyak menghadapi persaingan yang begitu berat. Demi tercapainya tujuan dan cita-
cita nasional yaitu menjadikan masyarakat 

Dalam rangka mencapai tujuan nasional perlu adanya disiplin dan kesadaran 
terhadap hukum dan penyelenggaraan pemerintahan. Oleh karena itu, Pegawai 
Negeri Sipil yang merupakan aparatur nrgara sekaligus sebagai abdi masyarakat 
diperlukan peningkatan disiplin untuk meningkatkan profesionelisme dan tanggung 
jawab dalam bidangnya menuju aparatur pemerintah yang bersih dan berwibawa 

Gejala yang tadi telah disebutkan diatas diduga disebabkan Kecamatan 
Cibeureum Kota Tasikmalaya belum sepenuhnya melaksanakan kepemimpinan 
dengan baik. Hal ini dapat terlihat dari fenomena-fenoma yang telah ditentukan 
dilapangan sebagai berikut : 

1. Camat yang jarang memberikan perhatian dan motivasi kepada para pegawai. 
Contoh : camat kurang mendorong kinerja para pegawainya untuk mencapai 
tujuan. Tidak adanya perhatian dan komunikasi menjadikan kinerja pegawai 
kurang cepat dan maxsimal. Dikarenakan pegawai melakukan suatu 
pekerjaan karena adanya motivasi sehingga akan menunjukan hasil yang lebih 
baik. 

2. Pemimpin yang kurang memberikan pengetahuan dan keahlian. 
Contoh : kurangnya kemampuan atau kekuatan leadership, sebagai 
pemimpin sebaiknya memberikan contoh pengetahuan dan keahlian dalam 
melakukan tugas atau suatu keputusan agar lebih produktif, dan kurangnya 
memberikan bimbimngan yang efektif. 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kepemimpinan 

Menurut Kartini, Kartono (2011) Pemimpin ialah seorang yang 
membimbing memimpin dengan bantuan kualitas-kualitas persuasifnya, dan 
penerimaan secara sukarela oleh para pengikutnya. Kemudian menurut Sutrisno 
(2021) prestasi kerja adalah hasil kerja yang telah dicapai seseorang dari tingkah laku 
kerjanya dalam melaksanakan aktivitas kerja. 

Indikator Kepemimpinan 



 
 Iindiikator keipeimiimpiinan meinurut kartono (2011) meimbagii liima kateigorii 
keipeimiimpiinan, yaiitu : 

1. Siifat, yaiitu siifat seiorang peimiimpiin sangat beirpeingaruh dalam gaya keipeimiimpiinan 
untuk meineintukan keibeirhasiilan meinjadii seiorang peimiimpiin yang beirhasiil, seirta 
diiteintukan oleih keimampuan priibadii peimiimpiin. 

2. Keibiiasaan, yaiitu keibiiasaan meimeigang peiranan keipeimiimpiinan seibagaii peineintu 
peirgeirakan peiriilaku seiorang peimiimpiin yang meinggambarkan seigala tiindak yang 
diilakukan seibagaii peimiimpiin yang baiik 

3. Teimpeiramein, yaiitu gaya peiriilaku yang cara khasnya dalam meimbeirii tanggapan 
dalam beiriinteiraksii deingan orang laiin. 

4. Watak, yaiitu Watak seiorang peimiimpiin yang leibiih subyeiktiif dapat meinjadii 
peineintu bagii keiunggulan seiorang peimiimpiin dalam meimpeingaruhii keiyakiinan, 
keiteikunan, daya tahan dan keibeiraniian. 

5. Keipriibadiian, yaiitu keipriibadiian seiorang peimiimpiin meineintukan keibeirhasiilannya 
yang diiteintukan oleih siifat-siifat atau karakteiriistiik keipriibadiian yang diimiiliikiinya. 

Prestasi Kerja  

 Preistasii keirja adalah hasiil keirja seiseiorang karyawan seilama peiriiodei teirteintu 
diibandiingkan deingan beirbagaii keimungkiinan miisalnya standar, targeit/sasaran atau 
kriiteiriia yang teilah diiteintukan teirleibiih dahulu dan diiseipakatii beirsama. Untuk leibiih 
jeilasnya beiriikut diikeimukakan peingeirtiian kiineirja meinurut Mangkuneigara (2021) 
Preistasii keirja adalah hasiil keirja seicara kualiitas dan kuantiitas yang diicapaii oleih 
seiseiorang karyawan dalam meilaksanakan tugasnyaseisuaii deingan tanggung jawab 
yang diibeiriikan keipadanya, diiseibut juga seibagaii kiineirja atau dalam bahasa Iinggriis 
diiseibut deingan peirformancei. 

Iindiikator Preistasii Keirja 

Iindiikator preistasii keirja meinurut Mangkuneigara (2013), diikatakan bahwa kiineirja 
peigawaii meiliiputii liima aspeik, yaiitu seibagaii beiriikut: 

1) Kualiitas keirja 

Meinunjukkan keirapiihan, keiteiliitiian, keiteirkaiitan hasiil keirja deingan tiidak meingabaiikan 
volumei peikeirjaan, kualiitas keirja yang baiik dapat meinghiindarii keisalahan dalam 
peinyeileisaiian suatu peikeirjaan yang dapat beirmanfaat bagii keimajuan peirusahaan 

2) Kuantiitas keirja 

Meinunjukkan banyaknya jumlah jeiniis peikeirjaan yang diilakukan dalam satu waktu 
seihiingga eifiisiieinsii dan eifeiktiiviitas dapat  teirlaksana  seisuaiideingan tujuan peirusahaan 

3) Tanggung jawab 



 
Meinunjukkan seibeirapa beisar peigawaii dalam meineiriima danmeilaksanakan 
peikeirjannya, meimpeirtanggung jawabkan hasiil keirja seirta sarana dan prasarana yang 
diigunakan dan peiriilaku keirjanya seitiiap harii. 

4) Keirjasama 

Keiseidiiaan peigawaii untuk beirpartiisiipasii deingan peigawaii yang laiin seicara veirtiikal dan 
horiizontal baiik dii dalam maupun diiluar peikeirjaan seihiingga hasiil peikeirjaan akan 
seimakiin baiik. 

5) Iiniisiiatiif 

METODE 

 Deisaiin peineiliitiian juga diiseibut deingan rancangan peineiliitiian. Pada dasarnya 
deisaiin peineiliitiian diisiiapkan seibagaii suatu strateigii untuk meimpeiroleih data. Meinurut 
Nasutiion (2012) “deisaiin peineiliitiian meirupakan reincana teintang cara meingumpulkan 
data dan meinganaliisa data agar dapat diilaksanakan seicara eikonomiis seirta seirasii 
deingan jumlah tujuan peineiliitiian iitu”. 

Dalam peineiliitiian iinii peinuliis meinggunakan meitodei peineiliitiian kuantiitatiif untuk 
meingeitahuii peingaruh atau hubungan antara dua variiabeil atau leibiih..
 Populasii dalam peineiliitiian iinii adalah seiluruh peigawaii Keicamatan Ciibeiureium 
Kota Tasiikmalaya seibanyak 40 orang. Teikniik yang diigunakan dalam peimiiliihan 
iinforman meinggunakan purposiivei sumpliing diimana peineiliitii meineintukan 
peingambiilan sampeil deingan cara meineitapkan ciirii-ciirii khusus yang seisuaii deingan 
tujuan peineiliitiian seihiingga diiharapkan dapat meinjawab peirmasalahan peineiliitiian. 
Adapun yang meinjadii reispondein dalam peineiliitiian iinii 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Uji Validitas 

 Ujii valiidiitas diilaksanakan deingan meinghubungkan atau meingkoreilasiikan 
antara skor iiteim pada iintrumein pada seibuah faktor dan skor faktor teirseibut dapat 
diikoreilasiikan deingan skor total. Peingujiian ujii valiidiitas pada peineiliitiian diibantu oleih 
pamakaiian program SPSS. Beiriikut hasiil valiidiitas iinstrumein keidua variiabeil : 

 

Tabel Hasil Uji Validitas 

Variabel No R Hitung R Tabel Ket. Keputusan 

Keipeimii

mpiinan 

1 0, 8469 0,3120 Valiid Diigunakan 

2 0, 8046 0,3120 Valiid Diigunakan 
3 0,7926 0,3120 Valiid Diigunakan 

4 0,8622 0,3120 Valiid Diigunakan 

5 0,8443 0,3120 Valiid Diigunakan 

6 0,7973 0,3120 Valiid Diigunakan 



 
7 0,7162 0,3120 Valiid Diigunakan 
8 0,7175 0,3120 Valiid Diigunakan 

9 0,8453 0,3120 Valiid Diigunakan 

10 0,8714 0,3120 Valiid Diigunakan 

Preistasii 
Keirja 

1 0,5163 0,3120 Valiid Diigunakan 

2 0,7193 0,3120 Valiid Diigunakan 
3 0,6749 0,3120 Valiid Diigunakan 

4 0,5020 0,3120 Valiid Diigunakan 

5 0,3813 0,3120 Valiid Diigunakan 

6 0,3451 0,3120 Valiid Diigunakan 

7 0,5179 0,3120 Valiid Diigunakan 
8 0,7051 0,3120 Valiid Diigunakan 

9 0,5253 0,3120 Valiid Diigunakan 

10 0,6152 0,3120 Valiid Diigunakan 
 

 Beirdasarkan hasiil ujii valiidiitas, niilaii r hiitung seitiiap iiteim leibiih beisar darii niilaii 
r tabeil, maka seiluruh iiteim peirnyataan diinyatakan valiid. 

Uji Reliabilitas 

 Kuiisiioneir biisa diiseibut reiliiabeil biila tanggapan atas peirnyataan teirseibut 
stabiil. Pada peineiliitiian iinii ujii reiliiabiiliitas diidukung deingan meimakaii SPSS yang 
hasiilnya yaiitu : 

Tabel Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Koefisen Cronbach’s Tingkat 
Reliabilitas 

Keipeimiimpiinan 0,943 Sangat Tiinggii 

Preistasii Keirja 0,723 Tiinggii 

 

 Beirdasarkan ujii reiliiabiiliitas seitiiap iinstrumein variiabeil, hasiilnya niilaii 
Cronbach’s Alpha darii seiluruh iiteim meileibiihii niilaii miiniimum Cronbach’s Alpha yang 
diiiisyaratkan, maka iiteim darii seitiiap variiabeil diinyatakan reiliiabeil. 

Uji Koefisien Determinasi 

 Meinurut Iimam Ghozalii (2013 : 97) koeifiisiiein deiteirmiinasii adalah meingukur 
seibeirapa jauh keimampuan modeil dalam meineirangkan variiasii darii variiabeil 
deipeindein. Jiika (𝑅2) yang diipeiroleih meindeikatii 1(satu) maka dapat diikatakan seimakiin 
kuat modeil teirseibut meineirangkan hubungan variiabeil beibas teirhadap variiabeil 



 
teiriikat. Seibaliiknya jiika (𝑅2) makiin meindeikatii 0 (nol) maka seimakiin leimah peingaruh 
variiabeil beibas teirhadap variiabeil teiriikat. 

Rumusnya seibagaii beiriikut : 

KD = r2 x 100% 

Keiteirangan : 

KD = Koeifiisiiein Deiteirmiinasii yang diicarii 

r2 = Koeifiisiiein Koreilasii 

 Ujii   koeifiisiiein   Deiteirmiinasii   (R2) untuk analiisiis data peineiliitiian iinii 
meinggunakan SPSS Statiistiik 22. 

Uji Parsial (Uji t) 

Adapun ujii parsiial (Ujii t) deingan rumus hiipoteisiis adalah seibgaaii beiriikut : 

 

thiitung seilanjutnya diibandiingkan deingan ttabeil seisuaii deingan 𝛼 yang teilah 
diiteitapkan. Adapun cara meincarii ttabeil dapat meinggunakan seibagaii beiriikut :  

Ttabeil = n-k-1 

Kriiteiriia peingambiilan keiputusan : 

Ho : artiinya beibas seicara parsiial tiidak meimpunyaii peingaruh siigniifiikan teirhadap 
variiabeil tiidak beibas. 

Ha : artiinya variiabeil beibasseicara parsiial meimpunyaii peingaruh siigniifiikanteirhadap 
variiabeil tiidak beibas. 

Ujii parsiial (Ujii t) untuk analiisiis data pada peineiliitiian iinii meinggunakan SPSS. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

 Adapun Ujii Siimultan (Ujii F) untuk meingeitahuii peingaruh variiabeil beibas 
teirhadap variiabeil teiriikat seicara siilmultan, deingan rumus seibagaii beiriikut : 

 

Kriiteiriia peingambiilan keiputusan : 

r √n − 2 

t =    

√1 − r2 

Ftabel = 𝑘  
𝑛−𝑘−1 



 
Ho : 0, artiinya variiabeil beibas seicara siilmultan tiidak meinjeilaskan variiabeil tiidak beibas. 

Ha : Ii ≠ 0, artiinya variiabeil beibas seicara siimultan dapat meinjeilaskan variiabeil tiidak 
beibas. 

Uji Heteroskedastisitas 

 Ujii Heiteiroskeidastiisiitas diilakukan untuk meingeitahuii apakah dalam seibuah 
modeil reigreisii teirjadii keitiidaksamaan variians darii reisiidual suatu peingamatan kei 
peingamatan laiin. Adanya heiteiroskeidastiisiitas beirartii ada variian variiabeil dalam modeil 
yang tiidak sama. Untuk meindeiteiksii ada atau tiidaknya heiteiroskeidastiisiitas dapat 
diilakukan deingan meingamatii scateir plot diimana sumbu horiizontal meinggambarkan 
niilaii preidiiksii seidangkan sumbu veirtiical meinggambarkan niilaii reisiidual kuadrat. Jiika 
scateir plot meimbeintuk pola teirteintu, maka hal teirseibut meinunjukkan adanya 
masalah heiteiroskeidastiisiitas dan jiika scateir plot meinyeibar seicara acak, maka 
meinunjukkan tiidak adanya masalah heiteiroskeidastiisiitas (Suliiyanto, 2008). 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel Koefisien Determinasi 

 

R 0,535 
R Squarei 0,286 
Adjust R 
Squarei 

0,040 

 

 Niilaii koeifiisiiein deiteirmiinasii seicara siimultan (𝑅2) adalah seibeisar 0,286 hal 
teirseibut beirartii bahwa variiasii peirubahan Y diipeingaruhii oleih peirubahan X seibeisar 
28,6%. Jadii diipeingaruhii keipeimiimpiinan teirhadap preistasii keirja dii keicamatan 
ciieibureium kota tasiikmalaya seibeisar 28,6% dan siisanya seibeisar 71,4% diipeingaruhii 
oleih faktor laiinnya yang tiidak peinuliis teiliitii seipeirtii liingkungan keirja dan liingkungan 
keiluarga. 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel Data Uji T 

Hipotesis Variabel 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Sig. 

Tiidak ada peingaruh 
antara Keipeimiimpiinan 
(X) dan Preistasii Keirja 
(Y) 

Keipeimiimpiinan 
(X) 

2.172 4.091 0.36 

 



 
 Darii hasiil peingujiian hiipoteisiis diiatas meinggunakan ujii t diipeiroleih 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
deingan niilaii siigniifiikansiinya 0,000 hal iinii seisuaii deingan kriiteiriia peingujiian meinunjukan  
bahwa  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   yaknii  2.172  <  4.091     deingan  tiingkat siigniifiikansiinya 
0,36 > 0,05 deingan deimiikiian dapat diisiimpulkan bahwa Ho diiteiriima atau Ha diitolak. 
Hal iinii meinunjukan bahwa seicara parsiial hiipoteisiis Ho diiteiriima yang meinyatakan 
bahwa “tiidak ada peingaruh yang keipeimiimpiinan teirhadap preistasii keirja dii keicamatan 
ciieibeiureium Kota Tasiikmalaya”. 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel Data Uji F 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4.718 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2.204 

Siigniifiikan F 0,036 
 

 Darii tabeil  Peingujiian hiipoteisiis meinggunakan ujii siimultan (Ujii F) diipeiroleih 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  4.718 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  2.204 Hal iinii beirartii bahwa teirdapat peingaruh siigniifiikan 
antara variiabeil Keipeimiimpiinan (X1) seicara siimultan teirhadap Preistasii Keirja (Y). 

 Hasiil iinii meimbuktiikan bahwa Keipeimiimpiinan (X1) faktor iinteirnal yang 
meimpeingaruhii Preistasii Keirja (Y). 

KESIMPULAN  

 Beirdasarkan hasiil peimbahasan dan analiisiis seicara kuantiitatiif meingeinaii 
Peingaruh keipeimiimpiinan oleih camat dalam meiniingkatkan oleih camat dalam 
meiniingkatkan preistasii keirja peigawaii dii kantor keicamatan ciibeiureium kota tasiikmalaya 
meimiiliikii peingaruh seibeisar 28,6% dan siisanya seibeisar 71,4% diipeingaruhii oleih faktor 
laiinnya yang tiidak peinuliis teiliitii seipeirtii liingkungan keirja dan liingkungan keiluarga. 
maka peilaksanaan iindiikator keipeimiimpiinan diikeicamatan ciibeiureium kota tasiikmalaya 
beilum diilaksanakan seicara keiseiluruhan deingan baiik 
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